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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan: (1) Tuturan antartokoh yang mengandung maksim kesantunan berbahasa 

dalam debat calon wakil presien 2024 di akun youtube metro tv. (2) Tuturan antartokoh yang 

mengandung ketidaksantunan berbahasa dalam debat calon wakil presiden 2024 di akun youtube 

metro tv, meliputi (a) maksim kebijaksanaan, (b) maksim kedermawanan, (c) maksim pujian, (d) 

maksim kerendahan hati, (e) maksim kesepatan, (f) maksim simpati. Teori yang digunakan adalah 

teori kesantunan berbahasa milik Leech. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif 

kualitatif, sumber data yang digunakan debat calon waki presiden, teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah teknik dokumentasi, simak, dan catat. Hasil penelitian ditemukan sebagai 

berikut: (1) maksim kesantunan berbahasa dalam debat calon wakil presiden 2024 di akun Metro 

TV ditemukan lima maksim, meliputi, (1) maksim kebijaksanaan, (2) maksim pujian, (3) maksim 

kerendahan hati, (4) maksim kesepakatan, (5) maksim simpati, maksim yang tidak ditemukan 

adalah maksim kedermawanan, (2) ketidaksantunan maksim berbahasa dalam debat calon wakil 

presiden 2024 di akun youtube Metro TV ditemukan lima maksim, meliputi, (1) ketidaksantunan 

maksim kebijaksanaan, (2) ketidaksantunan maksim kedermawanan (3) ketidaksantunan maksim 

pujian, (4) ketidaksantunan maksim kerendahan hati, (5) ketidaksantunan maksim ksepakatan, 

ketidaksantunan maksim yang tidak ditemukan adalah maksim simpati.  

Kata kunci: Kesantunan Berbahasa, Debat Calon Wakil Presiden, Youtube 

ABSTRACT 

This research aims (1) Speech between figures containing language politeness maxims in the 2024 
deputy presidential candidate debate on the Metro TV’s YouTube account. (2) Speech between 
figures containing linguistic impoliteness in the 2024 vice presidential candidate debate on Metro 
TV’s YouTube account, including (a) maxim of wisdom, (b) maxim of generosity, (c) maxim of 
praise, (d) maxim of humility, (e) maxim of agreement, (f) maxim of sympathy. The theory used is 
Leech's politeness theory. The research method used is descriptive qualitative, the data source 
used is the deputy presidential candidate debate, and the data collection techniques used were 
documentation, listening, and note-taking. The results of the research were as follows: (1) five 
maxims of politeness in language in the 2024 vice presidential candidate debate on the Metro TV 
account were found, including (1) wisdom maxim, (2) praise maxim, (3) humility maxim, (4) 
maxim of agreement, (5) maxim of sympathy, researcher cannot find maxim of generosity, (2) 
impolite maxim in the 2024 vice presidential candidate debate on Metro TV's YouTube account. 
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Five maxims were found, including (1) the impoliteness of the wisdom maxim, (2) the impoliteness 
of the maxim of generosity, (3) the impoliteness of the maxim of praise, (4) the impoliteness of the 
maxim of humility, (5) the impoliteness of the maxim of agreement, it could not find the maxim of 
sympathy as the impoliteness of the maxim.  
Keywords: Politeness, Vice Presidential Candidate Debate, YouTube 

PENDAHULUAN 

Individu menyampaikan untuk 

berkomunikasi di antara para pembicara dan 

kaki tangan wacana. Korespondensi tidak 

terikat pada kata yang diekspresikan; ini 

menggabungkan komunikasi dalam bentuk 

apa pun, misalnya, seringai, gerakan kepala, 

sinyal, artikulasi minat, mentalitas, dan 

sentimen yang normal (Pohan & Fitria, 

2021). .  Dalam membangun dan 

menjalankan relasi sosial, tindakan 

komunikasi individu dapat diidentifikasi 

dari langkah-langkahnya. Komunikasi 

secara langsung dengan orang lain dikenal 

sebagai komunikasi tatap muka, dan mereka 

dapat berkomunikasi secara langsung 

melalui alat bantu komunikasi seperti 

telepon dan email (Rahardi, 2018). 

Berbicara dengan sopan atau menggunakan 

bahasa yang tepat dapat membantu menjaga 

hubungan yang positif antara dua orang. 

Bahasa yang baik dapat mencerminkan 

siapa kita. Hal ini bergantung pada banyak 

hal, termasuk Mitra tutur dalam bertindak, 

apa yang mitra tutur lakukan dan di mana 

mitra tutur dan penutur berada.  

Debat calon wakil presiden 

dilaksanakan sebanyak dua kali, video 

pertama berdurasi 2.17.29 atau dengan 

menyebutkan dua jam tujuh belas menit dua 

puluh Sembilan detik. Video kedua 

berdurasi 2.32.43 dengan menyebutkan dua 

jam tiga puluh menit empat puluh tiga detik. 

Pada debat calon wakil presiden pertama 

tanggal 22 Desember 2023 dan debat kedua 

yang diselenggarakan pada tanggal 21 

januari 2024. Sebelum debat berlangsung 

para sangat disarankan untuk mengajukan 

pertanyaan secara profesional, tanpa 

menghina, menguji, atau merendahkan 

lawan Anda. Pertanyaan harus fokus pada 

masalah yang sedang dibahas dan tidak 

boleh menyerang lawan Anda secara 

pribadi. 

Salah satu fenomena kesantunan 

berbahasa dalam youtube “Indonesia ini 

negara besar kita harus mampu keluar dari 

middle income trap, kita harus mampu 

menaikkan nilai tambah dalam negeri.” 

konteks: Gibran Raka Buming Raka bertutur 

pada pembukaan pertama, pada menit 1.08. 

Pada tuturan tersebut masuk dalam 

kesantunan berbahasa Leech prinsip maksim 

pujian dikarenakan memuji suatu penutur 

dan tidak meninggikan diri sendiri.     

Prinsip kesantunan dijelaskan oleh 

Leech (Santoso, 2020) sebagai "instrumen" 

untuk memahami mengapa seseorang 
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sesekali berbicara dengan implikatur (tindak 

tutur balik).biasanya digunakan oleh penutur. 

Tuturan yang baik ditunjukkan dengan dua 

hal: (1) Tuturan dapat memberikan manfaat 

kepada mitra tutur (maksimum 

kebijaksanaan "tact maxim"). (2) Tuturan 

lebih baik menimbulkan kerugian pada 

penutur (maksim kedermawanan "maksim 

kedermawanan"), memuji mitra penutur 

(maksim pujian "maksim pujian"), memuji 

diri sendiri (maksim kerendahan hati), dan 

memberikan persetujuan kepada mitra 

penutur (maksim kesetujuan "maksim 

kesetujuan"). (5) Tuturan dapat 

mengungkapkan rasa simpati terhadap apa 

yang dialami oleh mitra penutur (maksim 

simpati"). (6) Maksim ini bermaksud untuk 

mengurangi ketidaksetujuan dan 

menyelaraskan pendapat dengan mitra tutur 

(maksim kesepakatan).  

METODE  

Penelitian deskriptif kualitatif ini 

mencakup penelitian Kesantunan Berbahasa 

Debat calon presiden 2024 yang dilakukan di 

akun YouTube Metro TV ini. Penelitian 

kualitatif, yang didasarkan pada 

postpositivisme, menyelidiki kondisi obyek 

yang alamiah. Penelitian kualitatif 

mengamati fenomena masyarakat saat ini dan 

kemudian menganalisisnya dengan 

menggunakan teori tersebut  (Sugiyono, 

2022).  

Penelitian ini menggunakan metode 

dokumentasi dalam pengumpulan data. 

Menurut (Sholihah, 2019), dokumen 

termasuk dalam catatan masa lalu. Dalam 

kasus ini, peneliti menggunakan dokumen 

berbentuk karya, yang berarti saluran 

youtube mengumpulkan video yang beredar 

di YouTube Metro TV. Pada tahap awal 

pengumpulan data, peneliti menyiapkan 

video debat calon wakil presiden 2024.  

 

HASIL  

Debat Calon Wakil Presiden  

Tabel 4.1 

Maksim kesantunan berbahasa 

bentuk Kebijaksanaan  

N

o 

Data Konte

ks 

Meng

andun

g 

Maksi

m 

1

.  

“Enggak 

apa-apa saya 

perjelas lagi 

kita punya 

program 

makan siang 

gratis banyak 

yang nyinyir 

tapi sekali 

lagi pak 

program 

Gibra
n 
Rakab
uming 
raka 
nema
nggap
i 
tutura
n 
Muhai
min 
Iskan
dar 
dan 
Mahf

“Engg

ak 

apa-

apa 

saya 

perjel

as 

lagi.” 
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makan siang 

gratis ini 

adalah 

investasi 

menuju 

Indonesia 

emas.” 

(Debat 

calon wakil 

presiden 

kedua) 

(01/DCWP/

MK/1.18.08

) 

ud 
MD. 

 
Tabel 4.2 

Maksim Kesantunan Berbahasa 

Bentuk Pujian 

 
 Data Konte

ks 
Meng
andun

g 
maksi

m 
1
. 

"Anda 
menyampai
kannya pak 
Gibran Saya 
sangat 
tertarik 
tentang IKN 
dan itu 
bagus harus 
kita 
laksanakan 
sebagai 
warisan dari 
pak 
Jokowi.” 
(Debat 
calon wakil 

Mahf
ud 
MD 
mena
nggap
i 
tutura
n dari 
jawab
an 
Gibra
n 
Rakab
uming 
Raka. 

“Saya 
sangat 
tertari
k 
tentan
g IKN 
dan 
itu 
bagus 
harus 
kita 
laksan
akan.
” 

presiden 
kedua) 
(01/DCWP/
MP/57.19) 

2
. 

"Baik terima 
kasih ini 
karena prof 
Mahfud 
adalah ahli 
hukum Saya 
ingin 
bertanya 
bagaimana 
regulasi 
untuk 
karbon 
capture and 
storage?" 
(Debat 
calon wakil 
presiden 
kedua) 
(02/DCWP/
MP/1.39.19
) 

Gibra
n 
bertan
ya 
kepad
a 
Mahf
ud 
MD 
dalam 
debat. 

“Kare
na 
prof 
Mahfu
d 
adala
h ahli 
hukum
.” 

3
. 

"Terima 
kasih pak 
Gibran pak 
Gibran ini 
telah 
berhasil 
menjadi 
walikota 
sekaligus 
pengusaha 
yang sukses 
bahkan 
berbagai 
project-
project besar 
telah 
berhasil 
dibangun, 
ini menjadi 
prestasi 
tetapi kita 
ingin 
prestasi ini 
ditularkan 
kepada yang 

Tutur
an 
Muhai
min 
Iskan
dar 
bertan
ya 
pada 
Gibra
n 
Rakab
uming 
Raka. 

“Pak 
Gibra
n ini 
telah 
berhas
il 
menja
di 
waliko
ta 
sekali
gus 
pengu
saha 
yang 
sukses 
bahka
n 
berba
gai 
projec
t-
projec
t besar 
telah 
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lain.” 
(Debat 
calon wakil 
presiden 
kedua) 
(03/DCWP/
MP/1.40.46
) 

berhas
il 
diban
gun.” 

4
. 

“Pak 
Muhaimin 
betul 100% 
bahwa 
masalahnya 
political will 
yang paling 
penting itu 
adalah 
penegakan 
hukum 
politik untuk 
menegakkan 
hukum itu 
adalah 
kuncinya 
aturannya 
semua.” 
(Debat 
calon wakil 
presiden 
kedua) 
(04/DCWP/
MP/2.00.11
) 

Mahf
ud Md 
mena
nggap
i 
ulang 
muhai
min 
Iskan
dar. 

“Pak 
Muhai
min 
betul 
100%.
” 

5
. 

"Baik terima 
kasih karena 
Gus 
Muhaimin 
ini adalah 
ketua ketua 
umum dari 
partai PKB 
Saya yakin 
sekali 
Muhaimin 
paham 
sekali untuk 
masalah 
ini.” (Debat 
calon wakil 
presiden) 

Gibra
n 
Rakab
uming 
Raka 
bertan
ya 
terhad
ap 
Muhai
min 
Iskan
dar. 

“Gus 
Muhai
min 
ini 
adala
h 
ketua 
ketua 
umum 
dari 
partai 
PKB 
Saya 
yakin 
sekali 
Muhai
min 

(05/DCWP/
MP/2.01.39
) 

paham 
sekali 
untuk 
masal
ah 
ini.” 

6
. 

"Baik terima 
kasih 
Mahfud MD 
sebagai 
seorang ahIi 
hukum prof 
Mahfud 
pasti paham 
bahwa RUU 
masyarakat 
hukum adat 
ini masih 
kita 
usahakan 
untuk 
didorong 
sekarang 
juga sudah 
ada Perpres 
28 tahun 
2023 ini 
sudah ada 
satu 
setengah 
juta hektar 
hutan adat 
yang sudah 
diakui 
memang 
kuncinya ke 
depan 
adaIah kita 
harus 
perbanyak 
diaIog 
dengan para-
parah tokoh 
adat.” 
(Debat 
caIon wakiI 
Presiden 
keempat) 
(06/DCWP/

Gibra
n 
Rakab
uming 
Raka 
mena
nggap
i 
jawab
an 
dari 
Mahf
ud 
MD. 

“Seba
gai 
seoran
g ahIi 
hukum 
prof 
Mahfu
d pasti 
paham 
bahwa 
RUU 
masya
rakat 
hukum 
adat 
ini.” 
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MP/1.16.07
) 

7
.  

"Nah gitu 
dong gus, 
jangan 
terIaIu 
tegang 
kayak waktu 
debat 
cawapres 
pertama 
kemarin 
intinya di 
sini adaIah 
bagaimana 
kita bisa 
menumbuhk
an rasa 
sensobiIongi 
dari 
masyarakat 
desa Saya 
pernah ke 
Mojokerto 
di situ ada 
desa desa 
wisata 
nomor satu 
se Indonesia 
kemarin 
dapat 
penghargaan 
dari pak 
sandiaga 
Uno.” 
(Debat 
caIon wakiI 
presiden 
) 
(07/DCWP/
PM/1.22.47
) 

Gibra
n 
Rakab
uming 
Raka 
mena
nggap
i 
tutura
n 
Muhai
min 
Iskan
dar. 

“Nah 
gitu 
dong 
gus, 
janga
n 
terIaI
u 
tegang 
kayak 
waktu 
debat 
cawap
res 
perta
ma 
kemar
in.” 

 
Tabel 4.3 

Maksim Kesantunan Berbahasa 

bentuk kesepakatan 

 

 Data Konte
ks 

Menga
ndung 
Maksi

m 
1
.  

"Iya benar 
sekali bahwa 
antara 
perkembang
an teknologi 
digital 
dengan 
kemampuan 
UMKM kita 
masih terjadi 
gap oleh 
karena itu 
harus tidak 
lanjutin 
selain 
pemberantas
an pinjaman 
online judi 
online ini 
pun masih 
harus 
diselepet...” 
(Debat 
calon wakil 
presiden 
kedua) 
(01/DCWP/
MKP/41.43) 

Tutur
an 
terseb
ut 
ditutu
ran 
oleh 
Muha
imin 
Iskan
dar 
untuk 
mena
nggap
i 
jawab
an 
dari 
Mahf
ud 
MD.  

 

“Iya 
benar 
sekali
” 

2
. 

“Berbelit-
belitnya izin 
saya setuju 
menjadi 
penyebab 
utama itu 
hilang nah 
kita harus 
membenahi 
pada 
wilayah 
pemerintaha
n kita yang 
harus 
memberikan 
satu sarana 
infrastruktur 
yang 

Tutur
an 
terseb
ut 
ditutu
ran 
oleh 
Muha
imin 
Iskan
dar 
untuk 
mena
nggap
i 
jawab
an 
dari 

“Berb
elit-
belitny
a izin 
saya 
setuju 
menja
di 
penyeb
ab 
utama.
” 
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memadai 
saya setuju 
logistik 
menjadi 
salah satu 
kunci 
pentingnya 
menyambun
gkan antara 
kebutuhan 
murahnya 
barang 
sehingga inv
estasi..” 
(Debat 
calon wakil 
presiden 
kedua) 
(02/DCWP/
MKP/52.40) 

Mahf
ud 
MD.  
 

3
. 

“Nah saya 
setuju ke 
depannya itu 
agar 
ngundang 
investor jika 
yang harus 
diteruskan 
tetapi 
pendanaann
ya harus 
sesuai 
dengan 
tujuan 
semula 
bahwa itu 
sebenarnya 
mengundang 
investor...”  
(Debat 
calon waki 
presiden) 
(03/DCWP/
MKP/57.58) 

Tutur
an 
terseb
ut 
ditutu
rakan 
oleh 
Mahf
ud 
MD 
atas 
jawab
an 
Gibra
n 
Raka
bumi
ng 
Raka 

“Nah 
saya 
setuju 
ke 
depan
nya itu 
agar 
ngund
ang 
investo
r.” 

4
. 

“Saya setuju 
bahwa yang 
paling 
penting 
bukan soal 
infrastruktur 

Muha
imin 
Iskan
dar 
bertut
ur 

“Saya 
setuju 
bahwa 
yang 
paling 
pentin

dulu atau 
SDM dulu 
yang paling 
penting dari 
ini adalah 
kemampuan 
membaca 
skala 
prioritas 
seluruh 
projek-
projek 
besar.” 
(debat calon 
wakil 
presiden 
kedua) 
(04/DCWP/
MKP/58.51) 

atas 
tangg
apan 
dari 
Gibra
n 
Raka
bumi
ng 
Raka 
dan 
Mahf
ud 
MD. 

g 
bukan 
soal 
infrast
ruktur 
dulu 
atau 
SDM 
dulu.” 

5
.  

“Tentu saya 
sangat setuju 
bukan hanya 
pemberantas
an korupsi 
yang 
membawa 
pemasukan 
bagi APBN 
kita menjaga 
kebocoran 
APBN kita.” 
(Debat 
calon wakil 
presiden) 
(05/DCWP/
MKP/1.39.2
5) 

Muha
imin 
Iskan
dar 
mena
nggap
i 
Kemb
ali 
jawab
an 
dari 
Mahf
ud 
MD. 

“Tentu 
saya 
sangat 
setuju.
” 

6
. 

“Begitu juga 
yang 
disampaikan 
pak Mahfud 
tadi bahwa 
kearifan 
masyarakat 
desa ini 
harus 
berbeda 
seIuruh tata 
keIoIa yang 
tumbuh dari 

Muha
imin 
meres
pon 
tutura
n 
Mahf
ud 
MD. 

“Begit
u juga 
yang 
disam
paikan 
pak 
Mahfu
d 
tadi.” 
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kuItur yang 
kuat ini 
harus dijaga 
betuI 
menjadi 
bahkan 
menjadi 
kekuatan 
daya tarik 
wisata bisa 
menjadi juga 
apa ekonomi 
kreatif yang 
kita 
kasarkan ke 
berbagai 
daerah tiap-
tiap desa 
makanya 
sekarang 
tumbuh desa 
wisata 
kreatif yang 
muncuI dari 
desa." 
(Debat 
caIon wakiI 
presiden 
keempat) 
(06/DCWP/
MKP/1.25.2
8) 

7
.  

"Ya setuju 
apa yang 
disampaikan 
inti dari hasiI 
kemerdekaa
n kita itu kan 
dua satu 
bahwa 
pemerintah 
atau negara 
mengatur 
sistem dan 
tata keIoIa 
pemerintaha
n dan 
kenegaraan 
yang kedua 
mengeIoIa 

Tutur
an 
terseb
ut 
ditutu
rkan 
Muha
imin 
Iskan
dar 
untuk 
mena
nggap
i 
Mahf
ud 
MD. 

“Ya 
setuju 
apa 
yang 
disam
paikan
.” 

kekayaan 
dan aset 
negara.” 
(Debat 
caIon wakiI 
presiden 
keempat) 
(07/DCWP/
MPK/1.55.2
7) 

8
.  

"Saya setuju 
bahwa 
potensi 
sumber daya 
aIam kita 
harus terus 
kita 
promosikan 
tetapi harap 
dicatat gara-
gara kita 
mengekspIor
asi nikeI 
ugaI-ugaIan 
IaIu 
giIirisasi 
tanpa 
mempertimb
angkan 
ekoIogi 
mempertimb
angkan 
sosiaInya 
buruk kita 
diabaikan 
maIah 
banyak 
tenaga kerja 
asing dan 
juga yang 
terjadi 
korban 
keceIakaan 
di sisi yang 
Iain 
memasukka
n dari nikeI 
kita juga 
sangat keciI 
ini menjadi 

Muha
imin 
Iskan
dar 
meres
pon 
Kemb
aIi 
tutura
n dari 
Gibra
n 
Raka
bumi
ng 
Raka. 

“Saya 
setuju 
bahwa 
potens
i 
sumbe
r daya 
aIam 
kita 
harus 
terus 
kita 
promo
sikan.
” 
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pertimbanga
n.” (Debat 
caIon wakiI 
presiden 
keempat) 
(08/DCWP/
MKP/2.04.2
6) 

9
.  

"Setuju 
karena yang 
diusuIkan 
pak 
Muhaimin 
tentang 
Iembaga 
reforma 
agraria itu 
memang 
menjadi 
saIah satu 
bagian dari 
misi kami 
pada tahun 
ini jadi kami 
punya tim 
reformasi 
hukum 
nasionaI 
yang 
meIibatkan 
pakar dari 
berbagai 
kampus 
kesimpuIann
ya masaIah 
akhir-akhir 
ini harus ada 
sebuah 
badan 
khusus yang 
nanti 
menangani.” 
(Debat 
caIon wakiI 
presiden 
keempat) 
(09/DCWP/
MKP/2.17.0
5) 

Mahf
ud 
MD 
meres
pon 
Kemb
aIi 
tutura
n dari 
Muha
imin 
Iskan
dar. 

“Setuj
u 
karena 
yang 
diusuI
kan 
pak 
Muhai
min 
tentan
g 
Iemba
ga 
reform
a 
agrari
an.” 

 

Tabel 4.4  
Maksim Kesantunan Berbahasa Bentuk 

Kerendahan Hati  
 

 Data Kont
eks 

Meng
andun

g 
Maksi

m 
1
. 

"Terima kasih 
prof Mahfud 
untuk 
evaIuasinya 
sekaIi Iagi 
saya mohon 
maaf jika ada 
kata-kata saya 
yang saIah.” 
(Debat caIon 
wakiI 
presiden 
keempat) 
(01/DCWP/P
MKH/2.04.2
6) 

Gibra
n 
mena
ngga
pi 
tutura
n dari 
Mahf
ud 
MD. 

“Saya 
moho
n 
maaf 
jika 
ada 
kata-
kata 
saya 
yang 
saIah.
” 

 
Tabel 4.5 

Maksim Kesantunan Berbahasa 

bentuk Simpati 

 
 Data Kont

eks 
Mengand

ung 
Maksim 

1
. 

“...dengan 
memangg
il pihak-
pihak 
yang 
terkait 
dengan 
tugas-
tugas ini 
agar cyber 
security 
ke depan 
ditegakka
n dengan 
sebaik-

Mahf
ud 
MD 
mena
ngga
pi 
Kem
bali 
Muh
aimin 
Iskan
dar 
dan 
Gibra
n 

“Ke 
depan 
ditegakka
n dengan 
sebaik-
baiknya 
agar kita 
tidak 
selalu kec
olongan.
” 
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baiknya 
agar kita 
tidak 
selalu kec
olongan.” 
(debat 
calon 
wakil 
presiden 
kedua) 
(01/DCW
P/MS/45.
07) 

Raka
bumi
ng 
Raka. 

2
. 

“Menang
gapi pak 
Mahfud 
kita punya 
undang-
undang 
omnibusla
w kita 
punya 
sistem 
baru yang 
lebih 
efektif 
dan ramah 
terhadap 
investasi 
tetapi 
sekali lagi 
pemerinta
h 
terlambat 
dalam 
mengimpl
ementasik
an itu 
semua 
sehingga 
harus kita 
slepet 
supaya 
lebih 
cepat lagi 
menyedia
kan sarana 
dan 
prasarana 
bagi 

Tutur
an 
terse
but 
ditut
urkan 
oleh 
Muh
aimin 
Iskan
dar 
terha
dap 
tangg
apan 
dari 
Mahf
ud 
MD. 

“Investas
i tetapi 
sekali 
lagi 
pemerint
ah 
terlambat 
dalam 
mengimpl
ementasik
an itu, 
sehingga 
harus kita 
slepet 
supaya 
lebih 
cepat lagi 
menyedia
kan 
sarana 
dan 
prasaran
a bagi 
percepata
n izin.” 

percepata
n izin” 
(Debat 
calon 
wakil 
presiden 
kedua) 
(02/DCW
P/MS/52.
17) 

 

 
D. Pembahasan  

Berikut disajikan pembahasan 
mengenai penelitian ini sebagai 
berikut. Pembahasan ini dibagi 
menjadi enam maksim prinsip 
kesantunan berbahasa dan enam 
penyimpangan kesantunan 
berbahasa.  

 
1. Maksim Kebijaksanaan dalam 

Debat Calon Wakil presiden 22 
Desember 2023 

Dalam penelitian ini 
ditemukannya satu tuturan yang 
mengandung maksim kebijaksanaan 
pada debat 22 Desember 2023. Maksim 
kedermawanan ditekankan untuk 
memperbanyak keuntungan dari pihak 
mitra tutur dan meminimalkan kerugian 
mitra tutur (Eliana, 2023). Berikut sajian 
data tuturan yang ditemukan. 

“Enggak apa-apa saya perjelas 
lagi, kita punya program makan siang 
gratis banyak yang nyinyir tapi sekali lagi 
pak, program makan siang gratis inii 
nvestasi menuju Indonesia emas.”  

Konteks: Gibran rakabuming 
raka menanggapi tuturan Muhaimin 
Iskandar. (01/DCWP/MK/1.18.08) 

Potongan tuturan tersebut yang 
menunjukkan maksim kedermawanan 
terletak pada tuturan, “Enggak apa-apa 
saya perjelas lagi...”. tuturan tersebut 
diucapkan oleh Gibran Rakabuming 
Raka untuk menangggapi tuturan dari 
Muhaimin Iskandar atas program makan 
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siang gratis yang banyak sekali orang 
tidak setuju dengan program tersebut. 
Gibran Rakabuming Raka menjelaskan 
kembali karena menguntungkan mitra 
tutur dan meminimalkan keuntungan diri 
sendiri.  

 
2. Maksim Pujian dalam Debat 
Calon Wakil presiden 22 
desember 2023 

 Pada penelitian ini, peneliti 

menemukan lima tuturan yang maksim 

pujian. Menurut maksim penghargaan atau 

maksim pujian, seseorang dapat dianggap 

santun jika mereka bertutur dengan sopan 

dan selalu memuji selalu berusaha untuk 

menghargai orang lain (L.P.F. Yanti et al., 

2021).  Berikut sajian data tuturan yang 

ditemukan. 

"Anda menyampaikannya pak Gibran 

Saya sangat tertarik tentang IKN dan 

itu bagus harus kita laksanakan 

sebagai warisan dari pak Jokowi.” 

Konteks: Mahfud MD menanggapi 

tuturan dari jawaban Gibran 

Rakabuming Raka. 

(01/DCWP/MP/57.19) 

 Tuturan tersebut mengandung 

maksim pujian karena “Saya sangat tertarik 

tentang IKN dan itu bagus harus kita 

laksanakan.”. Tuturan tersebut mengandung 

ketertarikan Mahfud MD dengan program 

yang diajukan paslon 02 dituturkan Gibran 

Rakabuming Raka. 

"Baik terima kasih ini karena prof 

Mahfud adalah ahli hukum Saya 

ingin bertanya bagaimana regulasi 

untuk karbon capture and storage?" 

Konteks: Gibran bertanya kepada 

Mahfud MD dalam debat. 

(02/DCWP/MP/1.39.19)  

Tuturan tersebut mengandung 

maksim pujian karena pada tuturan “Karena 

prof Mahfud adalah ahli hukum.”. Gibran 

Rakabuming memuji Mahfud MD sebelum 

menuju pada pertanyaan yang akan 

ditanyakan.  

"Terima kasih pak Gibran pak Gibran 

ini telah berhasil menjadi walikota 

sekaligus pengusaha yang sukses 

bahkan berbagai project-project besar 

telah berhasil dibangun, ini menjadi 

prestasi tetapi kita ingin prestasi ini 

ditularkan kepada yang lain.” 

Konteks: Tuturan Muhaimin 

Iskandar bertanya pada Gibran 

Rakabuming Raka. 

Tuturan tersebut mengandung 

maksim pujian karena pada tuturan“Pak 

Gibran ini telah berhasil menjadi walikota 

sekaligus pengusaha yang sukses bahkan 

berbagai project-project besar telah berhasil 

dibangun.”. tersebut Muhaimin Iskandar 

memuji Gibran selaku menjadi Walikota 

Solo yang berhasil. (03/DCWP/MP/1.40.46) 
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“Pak Muhaimin betul 100% bahwa 

masalahnya political will yang paling 

penting itu adalah penegakan hukum 

politik untuk menegakkan hukum itu 

adalah kuncinya aturannya semua.” 

Konteks: Mahfud Md menanggapi 

ulang muhaimin Iskandar. 

(04/DCWP/MP/2.00.11)  

 Tuturan tersebut mengandung 

maksim pujian karena “Pak Muhaimin betul 

100%.” Dituturkan Mahduf MD kepada 

Muhaimin atas jawaban Muhaimin Iskandar. 

"Baik terima kasih karena Gus 

Muhaimin ini adalah ketua ketua 

umum dari partai PKB Saya yakin 

sekali Muhaimin paham sekali untuk 

masalah ini.” Konteks: Gibran 

Rakabuming Raka bertanya terhadap 

Muhaimin Iskandar. 

(05/DCWP/MP/2.01.39)  

Tuturan tersebut mengandung 

maksim pujian karena “Gus Muhaimin ini 

adalah ketua ketua umum dari partai PKB 

Saya yakin sekali Muhaimin paham sekali 

untuk masalah ini.” Dituturkan Gibran 

Rakabuming Raka sebelum mengajukan 

pertanyaan kepada Muhaimin Iskandar.  

"Baik terima kasih Mahfud MD 

sebagai seorang ahli hukum prof Mahfud 

pasti paham bahwa RUU masyarakat hukum 

adat ini masih kita usahakan untuk didorong 

sekarang juga sudah ada Perpres 28 tahun 

2023 ini sudah ada satu setengah juta hektar 

hutan adat yang sudah diakui memang 

kuncinya ke depan adalah kita harus 

perbanyak dialog dengan para-parah tokoh 

adat.” Konteks: Gibran Rakabuming Raka 

menanggapi jawaban dari Mahfud MD. 

(06/DCWP/MP/1.16.07) 

Tuturan mengandung maksim akrena 

Gibran Rakabuming Raka bertutur “Sebagai 

seorang ahli hukum prof Mahfud pasti 

paham bahwa RUU masyarakat hukum adat 

ini.” Memuji Mahfud Md sebelum menuju 

pada pertanyaan inti.  

"Nah gitu dong gus, jangan terlalu 

tegang kayak waktu debat cawapres pertama 

kemarin intinya di sini adalah bagaimana kita 

bisa menumbuhkan rasa sensobilongi dari 

masyarakat desa Saya pernah ke Mojokerto 

di situ ada desa desa wisata nomor satu se 

Indonesia kemarin dapat penghargaan dari 

pak sandiaga Uno.” Konteks: Gibran 

Rakabuming Raka menanggapi tuturan 

Muhaimin Iskandar. 

(07/DCWP/PM/1.22.47) 

Mengandung maksim pujian karena 

Gibran rakabuming raka bertutur “Nah gitu 

dong gus, jangan terlalu tegang kayak waktu 

debat cawapres pertama kemarin.” Memuji 

Muhaimin Iskandar karena debat kali ini 

tampil dengan sangat baik.  

2. Maksim kerendahan Hati dalam 

Debat Calon Wakil Presiden  
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 Dalam maksim kerendahan 

hati ini ditemukannya satu maksim dalam 

debat calon wakil presiden pada tanggal 21 

januari. Data yang tersaji sebagai berikut.  

"Terima kasih prof Mahfud untuk 

evaluasinya sekali lagi saya mohon maaf jika 

ada kata-kata saya yang salah.” Konteks: 

Gibran menanggapi tuturan dari Mahfud 

MD. (01/DCWP/PMKH/2.04.26) 

Tuturan tersebut masuk ke dalam 

maksim kerendahan hati karena gibaran 

bertutur “Saya mohon maaf jika ada kata-

kata saya yang salah.” Pada Mahfud MD. 

 

3. Maksim Kesepakatan dalam 
Debat Calon Wakil presiden 22 
desember 2023 

 Pada penelitian ini, peneliti 

menemukan lima tuturan yang mengandung 

kesepakatan. Maksim kesepakatan ini 

memiliki kesepakatan yang sama terhadap 

penutur dan mitra tutur dan mengurangi 

ketidaksetujuan terhadap mitra tutur 

(Hamidah & Supriatin, 2016). Berikut sajian 

data yang ditemukan. 

"Iya benar sekali bahwa antara 

perkembangan teknologi digital 

dengan kemampuan UMKM kita 

masih terjadi gap oleh karena itu 

harus tidak lanjutin selain 

pemberantasan pinjaman online judi 

online ini pun masih harus 

diselepet...” Konteks: Tuturan 

tersebut dituturan oleh Muhaimin 

Iskandar untuk menanggapi jawaban 

dari Mahfud MD. 

(01/DCWP/MKP/41.43) 

 Tuturan tersebut yang mengandung 

maksim kesepakatan “Iya benar sekali” 

karena menunjukkan dan menyelaraskan 

pendapat antara Muhaimin Iskandar dengan 

Mahfud MD. 

“Berbelit-belitnya izin saya setuju 

menjadi penyebab utama itu hilang 

nah kita harus membenahi pada 

wilayah pemerintahan kita yang 

harus memberikan satu sarana 

infrastruktur yang memadai saya 

setuju logistik menjadi salah satu 

kunci pentingnya menyambungkan 

antara kebutuhan murahnya barang 

sehingga investasi..”Konteks: 

Tuturan tersebut dituturan oleh 

Muhaimin Iskandar untuk menanggapi 

jawaban dari Mahfud MD. 

(02/DCWP/MKP/52.40) 

 Mengandung maksim kesepakatn 

karena “Berbelit-belitnya izin saya setuju 

menjadi penyebab utama.” Tuturan tersebut 

ditututkan oleh Muhaimin Iskandar untuk 

menanggapi Mahfud MD karena sangat 

setuju dengan pemerintahan yang sangat 

berbelit tentang perizinan.  
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“Nah saya setuju ke depannya itu 

agar ngundang investor jika yang 

harus diteruskan tetapi pendanaannya 

harus sesuai dengan tujuan semula 

bahwa itu sebenarnya mengundang 

investor...” Konteks: Tuturan 

tersebut dituturakan oleh Mahfud 

MD atas jawaban Gibran 

Rakabuming Raka 

(03/DCWP/MKP/57.58) 

 Tuturan tersebut mengandung 

maksim karena “Nah saya setuju ke 

depannya itu agar ngundang investor.” 

Tuturan tersebut dituturkan Mahfud MD 

kepada Gibran karena setuju agar 

medatangkan investor untuk IKN. 

“Saya setuju bahwa yang paling 

penting bukan soal infrastruktur dulu 

atau SDM dulu yang paling penting 

dari ini adalah kemampuan membaca 

skala prioritas seluruh projek-projek 

besar.” Konteks: Muhaimin Iskandar 

menanggapi Kembali jawaban dari 

Mahfud MD. 

(04/DCWP/MKP/58.51) 

 Tuturan tersebut menunjukkan 

kesepakatan karena pada “Saya setuju bahwa 

yang paling penting bukan soal infrastruktur 

dulu atau SDM dulu.” Dituturkan Muhaimin 

Iskandar kepada Mahfud agar tidak 

terjadinya pembengkakan dana APBN. 

“Tentu saya sangat setuju bukan 

hanya pemberantasan korupsi yang 

membawa pemasukan bagi APBN 

kita menjaga kebocoran APBN kita.” 

Konteks: Muhaimin Iskandar 

menanggapi Kembali jawaban dari 

Mahfud MD. 

(05/DCWP/MKP/1.39.25) 

Tuturan tersebut yang mengandung maksim 

kesepakatan “Tentu saya sangat setuju.” 

dituturkan Muhaimin Iskandar atas jawaban 

dari Mahfud MD. 

3. Maksim kesepakatan dalam Debat 

Calon Wakil Presiden  

 Dalam maksim ksepakatan ini 

ditemukannya empat maksim dalam debat 

calon wakil presiden pada tanggal 21 januari. 

Data yang tersaji sebagai berikut.  

“Begitu juga yang disampaikan pak Mahfud 

tadi bahwa kearifan masyarakat desa ini 

harus berbeda seluruh tata kelola yang 

tumbuh dari kultur yang kuat ini harus dijaga 

betul menjadi bahkan menjadi kekuatan daya 

tarik wisata bisa menjadi juga apa ekonomi 

kreatif yang kita kasarkan ke berbagai daerah 

tiap-tiap desa makanya sekarang tumbuh 

desa wisata kreatif yang muncul dari desa." 

Konteks: Muhaimin merespon tuturan 

Mahfud MD. (01/DCWP/MKP/1.25.28) 

 Tuturan tersebut masuk dalam 

maksim kesepakatan karena Mhaimin 

Iskandar bertutur “Begitu juga yang 
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disampaikan pak Mahfud tadi.” Setuju 

terhadap jawaban yang dilontarkan Mahfud 

MD. 

"Ya setuju apa yang disampaikan inti dari 

hasil kemerdekaan kita itu kan dua satu 

bahwa pemerintah atau negara mengatur 

sistem dan tata kelola pemerintahan dan 

kenegaraan yang kedua mengelola kekayaan 

dan aset negara.” Konteks: Tuturan tersebut 

dituturkan Muhaimin Iskandar untuk 

menanggapi Mahfud MD. 

(02/DCWP/MPK/1.55.27)  

 Tuturan tersebut mengandung 

maksim kesepakatan karena Muhaimin 

Iskandar berututur “Ya setuju apa yang 

disampaikan.” Kepada Mahfud MD.  

"Saya setuju bahwa potensi sumber daya 

alam kita harus terus kita promosikan tetapi 

harap dicatat gara-gara kita mengeksplorasi 

nikel ugal-ugalan lalu gilirisasi tanpa 

mempertimbangkan ekologi 

mempertimbangkan sosialnya buruk kita 

diabaikan malah banyak tenaga kerja asing 

dan juga yang terjadi korban kecelakaan di 

sisi yang lain memasukkan dari nikel kita 

juga sangat kecil ini menjadi pertimbangan.” 

Konteks: Muhaimin Iskandar merespon 

Kembali tuturan dari Gibran Rakabuming 

Raka. (03/DCWP/MKP/2.04.26) 

Tuturan tersebut mengandung maksim 

kesepakatan karena Muhaimin Iskandar 

bertutur “Saya setuju bahwa potensi sumber 

daya alam kita harus terus kita promosikan.” 

Kepada Gibran Rakabuming Raka untuk 

mempromosikan sumber daya alam 

Indonesia. 

"Setuju karena yang diusulkan pak 

Muhaimin tentang lembaga reforma agraria 

itu memang menjadi salah satu bagian dari 

misi kami pada tahun ini jadi kami punya tim 

reformasi hukum nasional yang melibatkan 

pakar dari berbagai kampus kesimpulannya 

masalah akhir-akhir ini harus ada sebuah 

badan khusus yang nanti menangani.” 

Konteks: Mahfud MD merespon Kembali 

tuturan dari Muhaimin Iskandar. 

(04/DCWP/MKP/2.17.05) 

Tuturan tersebut mengandung maksim 

kesepakatan karena Mahfud MD bertutur 

“Setuju karena yang diusulkan pak 

Muhaimin tentang lembaga reforma 

agrarian.” Atas tuturan Muhaimin Iskandar 

tentang Lembaga reforma. 

 Simpulan dari kesatunan berbahasa 

dalam debat calon wakil presiden 22 Januari. 

Maksim pujian memilik dua sata yang 

dituturkan oleh Gibran Rakabuming raka. 

Maksim kerendahan hati memiliki satu data 

yaitu tuturan dari Gibran Rakabuming Raka. 

Maksim kesepakatan memiliki empat data 

yang ditutrkan Muhaimin iskandan dengan 

tiga data dan satu data tuturan Mahfud MD. 

4. Maksim Simpati dalam Debat 
Calon Wakil presiden 22 
desember 2023 
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Dalam penelitian ini menemukan dua 

maksim simpati. Maksim simpati 

menekankan bahwa meningkatkan rasa 

simpati pada pihak tutur dan meminimalkan 

rasa antipati sesedikit mungkin 

(Fadhilaturrahmi et al., 2021). Berikut sajian 

data yang dipaparkan. 

“...dengan memanggil pihak-pihak 

yang terkait dengan tugas-tugas ini 

agar cyber security ke depan 

ditegakkan dengan sebaik-baiknya 

agar kita tidak selalu kecolongan.” 

Konteks: Mahfud MD menanggapi 

Kembali Muhaimin Iskandar dan 

Gibran Rakabuming Raka. 

(01/DCWP/MS/45.07) 

Mengandung maksim simpati karena 

terdapat tuturan “Ke depan ditegakkan 

dengan sebaik-baiknya agar kita tidak 

selalu kecolongan.”tuturan tersebut 

dituturkan oleh Mahfud MD karena untuk 

meningkatkan sistem cyber security. 

“Menanggapi pak Mahfud kita punya 

undang-undang omnibuslaw kita 

punya sistem baru yang lebih efektif 

dan ramah terhadap investasi tetapi 

sekali lagi pemerintah terlambat 

dalam mengimplementasikan itu 

semua sehingga harus kita slepet 

supaya lebih cepat lagi menyediakan 

sarana dan prasarana bagi percepatan 

izin” Konteks: Tuturan tersebut 

dituturkan oleh Muhaimin Iskandar 

terhadap tanggapan dari Mahfud MD. 

(02/DCWP/MS/52.17) 

Mengandung maksim simpati karena 

“Investasi tetapi sekali lagi pemerintah 

terlambat dalam mengimplementasikan itu, 

sehingga harus kita slepet supaya lebih cepat 

lagi menyediakan sarana dan prasarana 

bagi percepatan izin.” Karena terdapat rasa 

simpati yang dituturkan Muhaimin Iskandar 

terhadap sarana prasarana bagi percepatan 

izin. 

SIMPULAN 

 Pertama, peneliti menemukan tuturan 

antartokoh dalam debat calon wakil presiden 

2024 yang telah memenuhi maksim 

kesantunan berbahasa. Pada penelitian ini 

ditemukan lima maksim kesantunan 

berbahasa dalam debat calon wakil presiden 

2024. Kelima maksim tersebut meliputi, (1) 

maksim kebijaksanaan, (2) maksim pujian, 

(3) maksim kerendahan hati, (4) maksim 

ksepakatan, (5) maksim simpati.  

Kedua, peneliti menemukan tuturan 

antartokoh dalam debat calon wakil presiden 

2024 ditemukannya penyimpangan maksim 

kesantunan berbahasa. Pada penelitian ini 

ditemukan lima penyimpangan maksim 

kesantunan berbahasa dalam debat calon 

wakil presiden 2024. Kelima maksim 

tersebut meliputi, (1) maksim kebijaksanaan, 

(2) Maksim kedermawanan (3) maksim 
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pujian, (4) maksim kerendahan hati, (5) 

maksim ksepakatan. Dari kelima maksim 

tersebut yang palingmaksim pujian, maksim 

kebijaksanaan, dan maksim kesepakatan.  

Ketiga paslon memiliki kesantunan 

berbahasa dan penyimpangan berbahasa. 

Muhaimin Iskandar memiliki maksim 

kesepakatan dengan tujuh data dan tiga data 

penyimpangan maksim kebijaksaan. Gibran 

Rakabuming Raka dengan kesantunan 

berbahasa bentuk maksim pujian dan 

penyimpangan menurut dari Teori Leech 

yang paling banyak kesantunan berbahasa 

berbentuk delapan penyimpangan maksim 

kebijaksanaan. Mahfud MD dengan tiga data 

kesantunan berbahasa bentuk pujian dan 

empat data kesantunan berbahasa 

penyimpangan bentuk pujian.  

 
 
 
SARAN  

 Peneliti ingin memberikan saran 

dalam penelitian ini, terutama untuk peneliti 

yang akan melakukan penelitian selanjutnya. 

Peneliti hanya membahas maksim 

kesantunan bahasa dan penyimpangan 

maksim kesantunan bahasa yang ada dalam 

debat calon wakil presiden 2024. Dari 

perspektif pragmatis, masih banyak bidang 

yang harus dibahas. Salah satunya adalah 

kesantunan berbahasanya. Ini akan 

bermanfaat bagi peneliti yang lain yang ingin 

melakukan penelitian tentang bahasa, 

khususnya mahasiswa jurusan Bahasa dan 

Sastra Indonesia yang akan melakukan 

penelitian yang serupa. Bidang penelitian 

yang akan dibahas pasti akan berbeda dari 

yang sudah dilakukan, seperti dieksis. 
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